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ABSTRACT
Banda Aceh merupakan salah satu wilayah pesisir yang  terkena bencana gempa dan tsunami pada Desember tahun 2004 silam.
Pasca bencana tsunami, kota Banda Aceh mulai dibangun kembali, dan menjalani proses rekonstruksi yang dicanangkan berbagai
pihak, seperti pemerintah, lembaga-lembaga swadaya berskala lokal, nasional, bahkan internasional. Saat ini Banda aceh
mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat di segi pembangunan, ekonomi, dan pariwisata. Efek dari
perkembangan pembangunan tersebut menyebabkan peningkatan suhu udara, hal ini dikarenakan banyaknya bangunan yang
menggunakan material yang secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi dalam peningkatan suhu ini. Kondisi ini juga
sering disebut sebagai Urban Heat Island (UHI). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pengukuran menggunakan
instrument kamera termal, WBGT Meter, dan anemometer.Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bangunan yang
menggunakan beton pada fasad memiliki suhu yang paling konsisten dibandingkan material alucobond dan kaca. Namun bangunan
yang menggunakan material beton adalah material yang paling sulit melepaskan panas dibandingkan dua material lainnya.
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